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ABTRACT

The study aimed to identify physical qualities liquid fertilizer ( biourine ) goat by the
addition of various types of decomposer.The materials used in the research areu urine goat,
EM-4, banana excrescence and feces goats. This study conducted in ekperimental with 4
treatment by 3 deuteronomy consisting of PO(urine goats + mol banana excescence), P2(1
urine goat + mol feces goats), P3 (urin goats+ mol EM-4). Parameter that measured in
research is the quality of the physical namely the odor , pH , temperature and the color of the
data obtained analyzed in deskriptip. The research results show that treatment of temperature
at PO 34°C, treatment P1, P2 and P3 of 32°C.Color biourine treatment PO is reddishblack and
P1, P2 and P3 is reddishblack, black concentrated. Odorbiourine goat treatment PO is very
stinging and P1, P2, and P3 is stinging. Ph around 7,67-8,29 . treatment.Conclusion is the
banana mol excrescence, mol feces goats and EM-4 can fix in soil as media plant.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik pupuk cair (biourine) kambing
dengan penambahan berbagai jenis dekomposer. Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah urine kambing, EM-4, bongkol pisang, dan feses kambing. Penelitian ini dilakukan
secara ekperimental dengan 4 perlakuan dengan 3 ulangan yang terdiri dari PO ( urine
kambing), P1(urine kambing + mol bongkol pisang), P2 (urin kambing + mol feses
kambing), P3 urin kambing + mol EM-4). Parameter yang diukur dalam penelitian adalah
kualitas fisik yaitu bau, tektur, pH, suhu dan warna Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptip. Hasil penelitian menunjukka bahwa suhu pada perlakuan PO sebesar 34°C,
sedangkan perlakuan P1, P2 dan P3 sebesar 32°C. Warna biourine kambing perlakuan PO
adalah reddish black dan perlakuan P1, P2, P3 adalah reddish black pekat. Bau biourine
kambing perlakuan PO adalah sangat penyengat dan perlakuan P1,P2,P3 adalah penyengat.
pH perlakuan berkisar 7,67-8,29. Kesimpulan penelitian adalah penambahan mol bonggol
pisang, mol feses kambing dan EM-4 dapat memperbaiki media tanam.
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PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan menyebabkan beberapa masalah pada tanah
dan dapat mencemari air sehingga keseimbangan alam menjadi terganggu. Penggunaan
pupuk anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanaman dapat ditekan dengan beralih
menggunakan pupuk organik.Disisi lain limbah cair pada peternakan kambing yang berupa
urin kurang dimanfaatkan, sehingga dapat mencemari lingkungan dan mengganggu
Kesehatan manusia. Deptan (2011) melaporkan bahwa memproduksi urine kambing
mencapai 0,6-2,5liter /ekor/hari. Melihat potensi ini urin kambing dapat dijadikan sebagai
pupuk organic cair berupa biourin.

Biourin ialah pupuk cair yang mengandung unsur yang lengkap yaitu nitrogen, fosfor,
dan kalium dalam jumlah yang sedikit serta seng, besi, mangan, dan tembaga. Biourin dapat
memberikan peningkatan hasil tanaman yang hamper menyamai bahan penyubur tanaman
(Perdana et al., 2015). Nathania et al., (2012) menyatakan bahwa pemberian biourine
kedalam media tanam dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan disamping itu dapat
meningkatkan sifat kimia tanah. Setiatma et al., (2007, menyatakan bahwa penggunaan urin
kambing sebagai pupuk organic cair akan memberikan keuntungan diantaranya harga relative
murah, mudah didapat dan diaplikasikan, serta memiliki kandungan hara yang dibutuhkan
tanaman. Pupuk cair urin kambing mengandung hormon tertentu yang dapat merangsang
perkembangan tanaman dan mengandung lebih banyak N dan K dibandingkan dengan pupuk
kandang sapi padat (Aisyah et al., 2011)

Biourine difermentasi dari bahan-bahan yang banyak tersedia di lingkungan sekitar.
Biourine merupakan hasil fermentasi dari urin kambing, mikroorganime dan berbagai
tambahan lainnya yang kemungkinan dapat menambah kandungan unsur hara. Penambahan
mikroorganisme yang berasal dari fermentasi bongkol pisang, feses kambing dan EM4
sebagai decomposer berguna untuk mempercepat pemecahan bahan organik yang dapat
bekerja efektif dalam menambahkan kandungan unsur hara. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Bali (2008) menginformasikan urine setelah fermentasi dengan mneggunakan
mikroorganisme dapat meningkatkan kandungan N yang berguna bagi tanaman. Berdasarkan
hal tersebut perlu dillakukan penelitian tentang pengaruh kualitas fisik biourine kambing
dengan penambahan berbagai jenis dekomposer.

BAHAN DAN METOE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan di Rumah Kompos Jurusan Tanah dan
laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan pada pembuatan MOL feseskambingyaitufeseskambing, gula
merah dan air. Alat yang digunakan pada pembuatan MOL feseskambingyaitubotol, pisau,
ember, saringan dan timbangan. Bahan yang digunakan pada pembuatan MOL bonggol
pisang yaitu bonggol pisang, gula merah dan air cucianberas. Alat yang digunakan pada
pembuatan MOL bonggol pisang yaitu botol, ember, pisau, saringan dan timbangan.

Bahan pada pembuatan pupuk organikcair (biourine) yaitu urin kambing, MOL
feseskambing, MOL bonggol pisang, EM4, kapur pertanian/dolomit dan gula merah. Alat
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yang digunakan untuk pembuatan pupuk organic cair (biourine) kambing yaitu ember,
timbangan, saringan, gelas ukur dan alat pengukur pH, serta termometer.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 Perlakuan dan 3 Ulangan
yang terdiridari :

1. PO = urinkambingtanpadekomposer
2. P1 = urinkambing + bongkol pisang
3. P2 = urinkambing + feseskambing
4. P3 = urinkambing + EM4

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptip (Steel dan Torrie, 1995)

Prosedur Kerja
Pembuatan MOL Feses Kambing dan MOL Bonggol Pisang

Sebanyak masing- masing 1kg gula merah dan feses kambing dan air sebanyak 1 liter
dicampur kemudian disaring dan dimasukkan kedalam botol. Selanjutnya, dilakukan
fermentasi selama 14 hari. Setelah selesai proses fermentasi MOL feses kambing disaring
kembali dan MOL siap digunakan.

Bonggol pisang dihaluskan dan dicampur air cucian beras dan gula merah masing-masing
sebanyak 1 kg. Selanjutnya, disimpan dalam botol dan difermentasi selama 14 hari. Setelah
selesai proses fermentasi MOL Bonggol pisang disaring kembali dan MOL siap digunakan

Tahap selanjutnya pembuatan biourine yakni campurkan urine kambing, dolomit dan gula
aren sampai homogen, selanjutnya tambahkan decomposer sesuai dengan perlakuan (MOL
bongkol pisang, MOL Feses Kambing dan EM4). Selanjutnya bahan bahan tersebut di
fermentasi selama 4 minggu. Sampel biourine kambing siap dianalisis secara fisik

Peubah

Parameter fisik yang diamati dalam proses pembuata biourien ini yaitu warna, bau, pH dan
suhu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan kualitas fisik biourine kambing tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan kualitas fisik biourine kambing dengan dan tanpa penambahan dekomposer

Perlakuan Suhu (°C) pH Warna Bau

PO 34 8,29 Reddish black Kurang Penyengat
P1 32 7,67 Reddish black pekat Harum Fermentasi
P2 32 7,71 Reddish black pekat Harum Fermentasi
P3 32 7,67 Reddish black pekat Harum Fermentasi

Keterangan : PO ( urine kambing), P1(urine kambing+ mol bongkol pisang), P2(urinkambing + mol
feseskambing), P3 urinkambing + mol EM-4)

Suhu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran suhu perlakuan dengan dan tanpa
penambahan MOL berkisar antara 32-34°C.kisaran suhu ini masih dalam kondisi normal
karena menurut Indriani (2007) suhu optimal dalam proses pengomposan adalah 30-50°C.
Kisaran suhu tertinggi pada perlakuan biourine kambing tanpa decomposer yaitu 34°C,
sedangkan yang terendah pada perlakuan biouirne kambing penambahan decomposer yaitu
32°C. Ini mengindikasian bahwa penambahan MOL dari perlakuan mempengaruhi suhu. Hal
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ini disebabkan karena adanya aktivitas mikroorganisme merombok bahan organik urin
kambing. Diah dan Srikandi (2013) menyatakan bahwa aktivitas dekomposisi bahan organik
oleh mikroorganisme dapat meningkatkan suhu media cair bahan organic dengan kisaran
suhu 25° — 31°C. Selain itu diduga dalam penelitian ini bakteri mesofilik berkembang dengan
baik. Suwantati dan Widiyaningrum (2017) menyatakan Kondisi mesofilik lebih efektif
karena aktivitas mikroorganisme yang didominasi proto bakteri dan fungi. Dijelaskan
Deacon (1984) bahwa pertumbuhan bakteri jenis mesofilik dapat hidup pada suhu 15- 45°C,
dengan tingkat pertumbuhan optimal pada suhu 25-35°C. Suhu pada pupuk cair biourine
kambing merupakan kisaran suhu ruangan, jadi dapat digunakan di tanah sebagai media
tanaman dan juga dapat digunakan langsung ke tanaman.

pH

Nilai rerata pH pada perlakuan yang dengan dan tanpa penambahan decomposer
biourien kambing berkisar antara 7,67 sampai 8,29 . nilai pH ini masih dalam kisaran normal
untuk media tanam . Menurut Permentan RI No 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 standar mutu
pH untuk dijadikan pupuk berkisar antara 4-9. Rataan pH dengan dan tanpa penambhan
decomposer mendekatinetral. Hal ini diduga karena ada pemberian dolomit pada perlakuan.
Junus et al., (2014),yang menyatakan bahwa kapur pertanian dalam proses fermentasi pupuk
organic cair berfungsi sebagai penetralisir pH dengan cara melarutkan serta melepaskan zat-
zat yang dapat menurunkan keasaman sehingga pH mendekati netral.

Nilai pH tertinggi terdapat pada perlakuan PO ( tanpapenambahan decomposer) yaitu 8,29,
sedangkan yang rendah pada perlakuan P1,P2 dan P3 ( penambahan Mol bonggol pisang,
feseskambing dan EM4). Hal ini dipengaruhi karena adanya aktivitas mikroorganisme
dalam merombok bahan- bahan organic dari urine kambing. Menurut Budiati (2016)
menyatakan bahwa mikroorganisme hewani dan nabati dapat berfungsi sebagai perombak
bahan organik dan sebagai pupuk cair melalui proses fermentasi (Budiyani et al., 2016).
Selanjutnya Fitria (2008) melaporkan bahwa meningkatnya pH selama proses feremntasi
dalam pembuatan pupuk cair karena ada aktivitas mikorganisme dalam memanfaatkan asam-
asam organik. Mikro organisme mulai mengubah nitrogen anorganik menjadi ammonium
sehingga pH meningkat dengan cepat menjadi basa. Sebagian ammonia dilepaskan atau
dikonversi menjadi nitrat dan nitrat didenitrifikasi oleh bakteri sehingga pH menjadi netral
(Suwantati dan Widiyaningrum, 2017). Menurut Astari (2011) nilai pH yang berada di
kisaran netral akan mudah diserap dan digunakan tanaman, serta berguna untuk mengurangi
keasaman tanah karena sifat asli tanah adalah ber pH masam. Dengan pH dari pupuk cair
biourin kambing nilainya netral sampai kearah basa, maka diharapkan dapat meningkatkan
pH tanah yang masam sebagai media tanam.

Warna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna perlakuan dengan dan tanpa penambahan
decomposer ( mol bonggol pisang, mol feses dan EM4) yaitu reddish black sampai reddish
black pekat . Hal ini dapat diartikan bahwa warna yang dihasilkan memberikan gambaran
kemampuan masing-masing decomposer dari bonggol pisang, feses kambing dan EMA4
dalam mendekomposisi materi organic pada biourin kambing . Warna ini masih dalam
kisaran normal untuk dijadikan pupuk pada tanah sebagai media tanam karena sudah
memenuhi syarat kriteria SNI 19-7030- 2004 yaitu warna kehitaman. Warna kehitaman yang
terbentuk akibat pengaruh bahan organik yang sudah stabil, akibat penguraian
mikroorganisme yang hidup dalam proses fermentasi (Isroi 2008).
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Bau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bau yang dihasil dari biourine kambing dengan dan
tanpa menambahan decomposer (bonggol pisang, feses kambing dan EM4) yaitu kurang
menyengat sampai harum fermentasi. Perlakuan PO (tanpa penambahan decomposer)
memberi hasil bau yang kurang menyengat dan perlakuan P1,P2 dan P3 ( penambahan
decomposer Mol bonggol pisang, Mol feses kambing dan EM4) memberi hasil bau harum
fermentasi. Perbedaan ini disebabkan karena adanya aktivitas mikroorganisme selama
fermentasi dalam merombak ammonia menjadi nitrofen bebas. Menurut Siregar (2017)
proses fermentasi mikroba mampu memecah ikatan nitrogen dalam bentuk ammonia menjadi
nitrogen bebas. Nitrogen bebas dimanfaatkan oleh mikroba sebagai unsure penyusun protein
sehingga bau menyengat ammonia biourin setelah mengalami fermentasi menjadi berkurang
dan hilang. Menurut Sungguh (1993), bahwa fermentasi adalah penguraian unsure organic
kompleks terutama karbohidrat untuk menghasilkan energy melalui reaksi enzim yang
dihasilkan oleh mikroorganisme, yang biasanya terjadi dalam keadaan anaerob dan diiringi
dengan pembebasan gas, hal ini bertujuan untuk menekan pertumbuhan mikroba pathogen
agar proses degradasi berjalan dengan baik. Murdowo (2004) menyatakan bahwa pupuk cair
dari urine kambing sebelum fermentasi memiliki bau menyengat sedangkan sesudah
mengalami fermentasi bau kurang menyengat.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunakan biourine kambing dengan berbagai
mol bongkol pisang, mol feses kambing dan EM4 dapat di gunakan memupuk tanah sebagai
media tanam
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